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ABSTRAK 

 

Deska Aisyha Ivana. K 1213015. KAJIAN STILISTIKA PADA KUMPULAN 

CERPEN MILANA; PEREMPUAN YANG MENUNGGU SENJA KARYA 

BERNARD BATUBARA DAN RELEVANSINYA SEBAGAI MATERI AJAR 

BAHASA INDONESIA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS. Skripsi, Surakarta: 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juni 

2017. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: (1) bentuk-bentuk diksi; 

(2) bentuk-bentuk majas; (3) bentuk-bentuk citraan atau imaji; (4) analisis stilistika 

dalam kumpulan cerpen Milana; Perempuan yang Menunggu Senja karya Bernard 

Batubara dan relevansinya sebagai materi ajar Bahasa Indonesia di Sekolah 

Menengah Atas. 

Penelitian ini berbentuk deskriptif kualitatif dengan mendeskripsikan atau 

menggambarkan permasalahan yang terjadi, dan menganlisis data yang berupa kata-

kata atau kalimat. Sumber data primer adalah kumpulan cerpen Milana; Perempuan 

yang Menunggu Senja serta buku yang relevan, jurnal, dan sebagainya yang 

dibutuhkan dalam kajian teori, adapun sumber data sekunder adalah informasi dari 

guru dan siswa kelas XI SMA. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

purposive sampling. Validitas yang digunakan adalah triangulasi sumber dan 

triangulasi teori. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis mengalir (flow 

model of analysis) yang meliputi tiga komponen yaitu reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing). 

Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri atas beberapa tahap yaitu pengumpulan 

data, penyeleksian data, analisis data, dan penyusunan laporan penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: dalam kumpulan cerpen 

Milana; Perempuan yang Menunggu Senja memanfaatkan beberapa bentuk diksi, 

majas, citraan, dan relevansinya sebagai materi ajar bahasa Indonesia di Sekolah 

Menengah Atas. Bentuk-bentuk yang tercakup dalam penelitian ini yaitu (a) bentuk-

bentuk diksi yang meliputi kolokasi sejumlah 28 data, kata sapaan khas dan nama diri 

30, kata dengan objek realitas alam 9, dan kata serapan 9; (b) bentuk-bentuk majas 

yang meliputi majas simile 11, majas metafora 8, majas personifikasi 30, majas 

antitesis 1, majas koreksi 1, majas hiperbola 12, majas litotes 1, majas satire 2, majas 

klimaks 17, majas antiklimaks 5, majas sinisme 1, majas metonimia 9, majas erotesis 

3, majas asidenton 7, majas polisindeton 2, majas epizeukis 1, majas anafora 21, 

majas epistrofa 17, majas simploke 1, dan majas mesodilopsis 31; (c) bentuk-bentuk 

citraan yang meliputi penglihatan 63, citraan pendengaran 34, citraan gerakan 52, dan 

citraan perabaan 1; (d) kumpulan cerpen Milana; Perempuan yang Menunggu Senja 

karya Bernard Batubara juga dapat dijadikan sebagai materi pembelajaran Bahasa 
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Indonesia SMA kelas XI semester genap, hal ini dikarenakan kumpulan cerpen 

tersebut banyak menggunakan kajian stilistika berupa diksi, majas, dan citraan yang 

dapat digunakan siswa dalam mempelajari dan memahami karya sastra. Selain itu, 

kumpulan cerpen Milana; Perempuan yang Menunggu Senja juga sesuai dengan usia 

dan tingkatan perkembangan anak, serta menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

oleh siswa.  

Kata Kunci: diksi, majas, citraan, stilistika, materi ajar   
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ABSTRACT 

 

Deska Aisyha Ivana. K 1213015. STILISTICAL STUDIES ON MILANA SHORT 

STORY COLLECTIONS; WOMEN WHO ARE WAITING FOR TWILIGHT 

BY BERNARD BATUBARA AND HIS RELEVANTS AS AN INDONESIAN 

LANGUAGE MATERIAL IN THE SENIOR HIGH SCHOOL. Thesis, 

Surakarta: Teacher Training and Education Faculty, Sebelas Maret University, June 

2017. 

The purpose of this study is to describe: (1) the forms of diction; (2) the forms 

of figure of speech; (3) the forms of imagery or imagination; and (4) the stylistic 

analysis in a collection of short stories of Milana; Women Who are Waiting for 

Twilight by Bernard Batubara and his relevance as teaching material of Indonesian 

Language in Senior High School. 

This research is in the form of descriptive qualitative by describing or 

illustrating the problems that occur, and analyze the data in the form of words or 

sentences. The primary data source is a collection of short stories of Milana; Women 

Who are Waiting for Twilight as well as relevant books, journals, etc. required in the 

study of theory, as for secondary data sources are information from teachers and 

students of XI grade of Senior High School. The data collection techniques were 

using purposive sampling technique. The validity used is triangulation source and 

triangulation theory. The data analysis technique used is flow model analysis which 

consists of three components: data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing. The research procedure consists of several stages of data collection, data 

selection, data analysis, and preparation of research reports. 

Based on the research results can be concluded: in a collection of short stories 

of Milana; Women Who are Waiting for Twilight utilize some form of diction, figure 

of speech, imagery, and its relevance as Indonesian Language teaching materials in 

senior high school. The forms included in this study are (a) the forms of diction 

which includes collocation 28, typical greeting words and proper names 30, according 

to the object of the nature reality 9, and a loan word 9; (b) the forms of figure of 

speech that includes the figure of speech simile 11, the figure of speech metaphor 8, 

the figure of speech personification 30, the figure of speech antithesis 1, the figure of 

speech correction 1, the figure of speech hyperbole 12, the figure of speech litotes 1, 

the figure of speech satire 2, the figure of speech climax 17, the figure of speech 

anticlimactic 5, the figure of speech cynicism 1, the figure of speech metonymy 9, the 

figure of speech eroticism 6, the figure of speech asyndeton 7, the figure of speech 

polisindeton 2, the figure of speech epizeukis 1, the figure of speech anaphora 21, the 

figure of speech epistrofa 17, the figure of speech simploke 1, and the figure of 

speech mesodilopsis 31; (c) the forms of imagery that include sight imagery 63, 
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auditory imagery 34, motion imagery 52, and palpability imagery 1; (d) a collection 

of short stories of Milana; Women Who are Waiting for Twilight by Bernard 

Batubara can also be used as teaching material in XI grade class of Indonesian 

language in senior high school at the second semester, this is due to the short story 

collection in the form that use much stilistical study diction, figure of speech, and 

imagery that can be used by students to learn and understand the literature. In 

addition, a collection of short stories of Milana; Women Who are Waiting for 

Twilight also match the age and stages of child development, as well as using 

language that is easily understood by students.  

Keywords: diction, figure of speech, imaginery, stilistical, learning material   
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MOTTO 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai 

(dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan 

hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 

(QS. Al-Insyirah, 6-8) 

 

Pendidikan merupakan senjata paling ampuh yang bisa kamu gunakan untuk merubah 

dunia 

(Nelson Mandela) 

 

Berjuanglah seolah perjuangan adalah segalanya. Berdoalah seolah perjuangan tak 

ada apa-apa tanpa doa. 

(Anonim) 
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